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1.1 Latar Belakang Masalah
Era abad 21 biasanya dianggap sebagai era teknologi. Teknologi saat ini
memainkan peran yang sangat penting dalam hidup kita karena teknologi

membuat pekerjaae

ini terjadi karena pengamM grkan d1 negara-negara maju,

dimana pemilihan konsumsi tidak terkontrol lagi, konsumen tidak bisa
membedakan mana kebutuhan pokok, mana kebutuhan mendesak, dan mana
kebutuhan tidak pokok. Dan juga social influence memberikan pengaruh
dalam pengambilan keputusan yang tanpa disadari perilaku masyarakat

terkadang dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya seperti keluarga, orang tua,



teman sekantor, ataupun tetangga sebelah rumah. Dengan adanya teknologi
yang dapat mempermudah mendapatkan informasi melalui media sosial
seperti instagram, facebook, twitter, dan lainnya maka sangat jelas bahwa
pengaruh sosial akan menjadi faktor dominan yang mempengaruhi perilaku
niat membeli seorang konsumen (Parubak et al, 2010).
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dimasukkan kedalam media uang elektronik USMAN (2017). Teknologi
berpengaruh sangat besar pada produktivitas suatu perusahaan Oliveira et al
(2011) seperti transportasi online. Transportasi online merupakan salah satu
inovasi layanan terkini dalam perdagangan seluler. Layanan transportasi online

atau itinerary sharing merupakan layanan transportasi tersendiri dimana



pelanggan dapat melakukan pemesanan itinerary (mobil, motor), dan melalui
aplikasi mobile, pengemudi dapat merespon pesanan melalui aplikasi yang
memberikan banyak keuntungan, seperti dapat diketahui oleh karyawan dan
pelanggan yang menggunakannya, serta lokasi masing-masing dan secara
akurat melihat informasi pengemudi dan kendaraan, dan pelanggan dapat

dengan mudah menemukga Rapakiaskelaaiompat lain (menghemat waktu).
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Pada bulan Maret tahun 2020, Indonesia dikejutkan dengan wabah virus
(COVID-19) yang mulai mengancam kesehatan masyarakat. Pemerintah
memberlakukan kebijakan dan peraturan untuk mengantisipasi dan mengurangi

jumlah kenaikan penderita virus (COVID-19) di Indonesia dan sudah

dilakukan di seluruh daerah. Pencegahan tersebut bisa dengan 3M (masker,



mencuci tangan dan menjaga jarak). Dengan kebijakan social distancing atau
physical distancing dengan menjaga jarak minimal satu meter dengan orang
lain, tidak melakukan kegiatan di luar rumah tanpa ada urusan yang penting,
melakukan kegiatan sekolah secara daring di rumah dan pemberlakuan kerja di
rumah atau work from home. Upaya menaati pemberlakuan yang ditetapkan

pemerintah, Go-Jek mendukliageae mahaja sebagai salah satu cara

2. Adanya Covid-19 untuk menghindari keramaian.
3. Keadaan cuaca, baik itu hujan deras maupun panas yang

berlebihan.

Hasilnya akan digunakan sebagai penunjang dalam melakukan penelitian

ini. Dari semua kota dengan operasional Go-Food, kota Sukabumi, Samarinda,



Balikpapan, Padang, dan Cirebon adalah lima kota dengan pertumbuhan
transaksi makanan paling tinggi di Indonesia. Konsumen yang melakukan
pelayanan pesan antar makanan secara online berasal dari berbagai kalangan
seperti karyawan, wiraswasta, pelajar atau mahasiswa, dan lainnya. Mahasiswa

adalah orang-orang yang biasanya peka dan selalu mengikuti trend yang ada.
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sangat mudah terpengaruh dengan gaya hidup orang lain. Contohnya pada saat

memutuskan untuk membeli makanan secara online melalui layanan Go-Food.

Dan kini Go-Food banyak digunakan oleh masyarakat dan juga
mahasiswa di Padang. Bagi orang yang berada di tengah kesibukan kota,

layanan online food delivery ini adalah pilihan yang paling nyaman setelah



seharian bekerja di tengah kesibukan kota yang ada Chai & Yat (2019). Go-
Food adalah fitur yang paling banyak digunakan untuk memesan makanan.
Biasanya mahasiswa menggunakan fitur ini karna keadaan cuaca, baik itu
hujan deras maupun panas yang berlebihan, dan faktor lain yang menyebabkan
para mahasiswa menggunakan fitur Go-Food adalah karna kemalasan yang

melanda akibat dari kemudabag adan teknologi tersebut, dan dengan

aplikasi

n driver

engambil

ini  sebagai

berikut:

1. Bagaimana pengaruh social influence terhadap keputusan pembelian
makanan secara online pada mahasiswa Universitas Andalas?
2. Bagaimana pengaruh lifestyle terhadap keputusan pembelian makanan

secara online pada mahasiswa Universitas Andalas?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh social influence terhadap keputusan
pembelian makanan secara online pada mahasiswa Universitas Andalas
2. Untuk mengetahui pengaruh lifestyle terhadap keputusan pembelian

makanan secara onlineagd jversitas Andalas

aplikasi
perilaku
untuk

giriman

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukuan, penulis memberi batas untuk ruang

lingkup penelitian agar terhindar dari perluasan pembahasan yang dilakukan
hanya untuk konsumen yang menggunakan aplikasi delivery online Go-Food di

Universitas Andalas.



1.6 Sistematika Penulisan
Untuk meringkas penelitian, sistem penulisan dibuat untuk
menginformasikan materi dan masalah yang dibahas di setiap bab. Penelitian

ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
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BAB V : Penutup
Bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari pembahasan pada bab-

bab sebelumnya dan saran-saran kepada penulis.



